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Abstract  
The success and failure of SMEs be an interesting topic to be discussed primarily related to the 

individual characteristics of entrepreneurs. Characteristics generally owned by an individual SMEs 

are the characteristics of small business owners such as locus of control, need for achievement, the 

tendency to take risks (risk taking), and a preference for innovation (preference to innovation). These 

characteristics have a major role in achieving the goals of SMEs .  

Keberhasilan dan kegagalan UKMmenjadi topik yang menarik untuk dibahas terutama terkait dengan 

karakteristik individu pengusaha.Karakteristik secara umum dimiliki oleh seorang pengusaha UKM 

adalah Karakteristik individu pemilik UKM sepertilocus of control, kebutuhan untuk berprestasi 

(need for achievement), kecenderungan mengambil risiko (risk taking),dan preferensi untuk 

berinovasi (preference to innovation). Karakteristik tersebut memiliki peran yang besar dalam 

pencapaian tujuan usaha UKM.  

A. Pendahuluan  
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah sebuah istilah yang mengacu ke jenis usaha kecil yang 

memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha dan usaha yang berdiri sendiri. Menurut Keputusan Presiden RI Nomor: 99 tahun 1998 

pengertian Usaha Kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha 

yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari 

persaingan usaha yang tidak sehat.  

Littunen (2000) menyatakan bahwa UKM berdiri atas keputusan individu, dimana pemilik adalah 

sebagai manajer yang memiliki harapan atas kemampuannya dalam menjalankan usaha.Dalam 

menjalankan usahanya, pemilik sangat dipengaruhi oleh nilai- nilai, kepercayaan dan tujuan 

kewirausahaan.Nilai-nilai, kepercayaan dan tujuan kewirausahaan inilah yang sangat menentukan 

bagaimana peluang bisnis dipertimbangkan untuk dipilih (Forsman, 2008). Dengan demikian 

kesuksesan UKM lebih banyak dipengaruhi oleh karakteristik pribadi pemilik (manajer) yang 

ditunjukkan oleh orientasi strategi (Kotey dan Meredith, 1997 ), karakteristik pribadi pemilik 

merupakan faktor terkuat yang mampu menjelaskan kinerja UKM (De Zoysa dan Herath, 2007). 

Tulisan ini ingin mengungkap karakteristik individuyang seperti apa yang perlu dimiliki oleh seorang 

pengusaha yang keberhasilan dan kegagalanUKM.  

B. Pembahasan  
Karakteristik pribadi pemilik UKM dapat digambarkan dari: locus of control, kebutuhan untuk 

berprestasi (need for achievement), kecenderungan mengambil risiko (risk taking); dan preferensi 

untuk berinovasi (preference to innovation)(Mário dkk, 2008; Watson dan Newby, 2005; Littunen, 

2000; Koh, 1996). Selain itu, keberhasilan pengusaha ditentukan oleh tiga motif, yakni: need for 
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affiliation (McClelland, 1988), namun dari ketiga motif tersebut hanya need for achievement yang 

mencirikan seorang wirausaha (Robbins and Judge, 2012).  

Boohene (2008) menyatakan bahwa kontribusi UKM terhadap perkembangan perekonomian secara 

keseluruhan ditentukan oleh kinerja usaha individual, dimana hasil kinerja tersebut merupakan hasil 



dari adopsi strategi yang dilakukan oleh pemiliknya.Hal ini disebabkan karena pada bisnis baru yang 

dikembangkan merupakan bagian dari strategi hidup pribadi pemilik yang secara luas dicirikan 

sebagai karakteristik kepribadian pemilik (penguasa).David dan Wilson (2003) menyatakan bahwa 

pengusaha secara sederhanan diartikan sebagai orang yang memiliki karakteristik pribadi (personal 

charakteristics), risk taking, kreativitas dan ambisi. Sementara Benzing dan Chu (2009) bahwa 

pengusaha lebih dimotivasi oleh keinginan untuk meningkatkan pendapatan dan standar hidup dalam 

menjalankan bisnis mereka untuk memperoleh pertumbuhan dan kepuasan pribadi.  

Hasil beberapa penelitian lain tentang usaha mikro dan kecil menemukan bahwa tempat usaha, usia 

pengusaha, jenis kelamin, latar belakang pekerjaan orang tua , tingkat pendidikan serta pengalaman 

kerja memilki pengaruh positif terhadap kinerja. Seperti Kolvereid,1996; Mazarol et al; 1999; Sinha, 

1996; menyimpulkan bahwa pengusaha yang berusia muda (30-40) memiliki kinerja tertinggi. 

Kolvereid (1996) menemukan bahwa individu yang memiliki pengalaman kerja sebelumnya 

memiliki kinerja yang lebih tinggi daripada yang belum memilki pengalaman kerja. David, Leig, dan 

North (1995), menemukan bahwa di perusahaan kecil dimana kepemilikan dan manajemen 

merupakan gabungan dari keluarga dan keberhasilan sangat ditentukan oleh gaya hidup dan latar 

belakang keluarga. Selanjutnya, bahwa: 1) ciri dari budaya Asia yang tidak bisa dikesampingkan 

dalam pengelolaan usaha, 2) kekeluargaan memiliki pengaruh positif yang signifikan dan terkuat 

dalam pertumbuhan usaha, dibandingkan dengan variabel lain seperti kompetensi pemilik, dan 

tingkat profesionalisme dalam usaha dan derajat pelaksanaan perencanaan formal.  

Charney and Libecap (2000) dan Sinha (1996) menemukan bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi 

kinerja usaha kecil, meneliti tentang pengaruh pendidikan yang relevan dengan keberhasilan usaha. 

Sinha (1996) juga menemukan bahwa 72 persen keberhasilan usaha kecil dipengaruhi oleh latar 

belakang pendidikan yang relevan dengan jenis usaha dan 67 persen pengusaha kecil yang tidak 

sukses adalah pengusaha kecil yang tidak memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dengan 

jenis usaha saat ini. Badarudin (2007) menemukan bahwa etos kerja wirausaha muslim di Batur 

Klaten Jawa Tengah, menemukan bahwa adanya pengaruh positif antara asal daerah terhadap etos 

kerja, begitu pula temuan penelitian ini juga mendukung terori klasik yang dipelopori oleh Staley dan 

Morse (1965) menyatakan usaha kecil yang berlokasi di daerah pedesaan dan mengandalkan sumber 

bahan baku di sekitar lokasi akan tumbuh lebih lambat jika dibandingkan dengan usaha kecil yang 

berlokasi di perkotaaan.  

Katz dan Green (2007) dan Longenecker et al (2006) menyimpulkan penelitian yang 

mengidentifikasi manfaat kewirausahaan bila dibandingkan dengan pekerjaan tradisional yang sudah 

ada organisasi. Manfaat-manfaat ini umumnya termasuk menghasilkan uang, kebebasan, 

meningkatkan kepuasan, fleksibilitas pribadi dan waktu keluarga, kesempatan untuk pertumbuhan. 

William dan Andrew (1996), menyatakan bahwa seorang wirausahawan (entrepreneur) adalah 

seseorang yang memperoleh peluang dan menciptakan organisasi untuk mengejarnya.  

Proses kewirausahaan (entrepreneurship) menyangkut segala fungsi, aktifitas, dan tindakan yang 

berhubungan dengan perolehan peluang dan penciptaan organisasi untuk mengejarnya.  

Kristiansen, Furuholt, Wahid (2003), penelitiannya pada usaha warung telekomunikasi di Indonesia, 

menemukan hubungan positif dan signifikan antara pengalaman usaha dengan tingkat keberhasilan. 

Staw (1991), ada bukti kuat bahwa pengusaha kecil memiliki orang tua yang bekerja mandiri atau 

berbasis sebagai wirausaha  
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memiliki kinerja yang lebih baik. Duchesneau et al. (dalam Staw 1991), wirausaha yang berhasil 

adalah mereka yang dibesarkan oleh orang tua yang juga wirausaha, karena mereka memiliki 

pengalaman luas dalam usaha.Haswellet al; (dalam Zimmerer & Scarborough, 1998) menyatakan 

bahwa alasan utama kegagalan usaha adalah kurangnya kemampuan manajerial dan 

pengalaman.Zinger at al; (2001), menyatakan bahwa kemampuan majerial di bidang manajemen 

pemasaran dan keuangan, operasi dan kinerja perusahaan memiliki hubungan yang positif sehingga 

dapat membantu mengidentifikasi aktivitas manajemen kunci selama awal keberhasilan perusahaan. 

Helen (2008) dan Chaston(1992)menyatakan bahwa penentu keberhasilan usaha kecil terletak pada 

latar belakang individu seperti kemampuan manajerial. Pendapat hampir sama dikemukakan oleh 

Kolvereid, 1996; Mazzarol et al. (1999) menyatakan bahwa pengaruh karakteristik individu: usia dan 

jenis kelamin, dan latar belakang individu, seperti pendidikan dan pengalaman kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja usaha kecil. Namun terdapat dua prakondisi utama untuk 

tumbuhnya usaha kecil, yakni kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

jangka panjang, dan kemampuan manajer untuk mengatasi hambatan manajemen. Selain itu, bahwa 

tingkat pendidikan pemilik-manajer dan dukungan pemerintah serta perbankan memiliki pengaruh 

positif terhadap keberhasilan usaha kecil.SementaraHelen (2008) motivasi dan tujuan seorang 

pengusaha (manajer) memiliki pengaruh positifterhadap pertumbuhan perusahaan kecil juga reputasi 

perusahaan, kepedulian terhadap layanan pada pelanggan, keterampilan karyawan dan diversifikan 

produk merupakan kunci pertumbuhan perusahaan kecil.  

Berdasar temuan penelitian yang telah dilakukan maka faktor yang membentuk karakteristik pribadi 

pengusaha yakni: independen, semangat dalam bekerja (enerjik), percaya diri, kompetitif, dan 

berorientasi pada tujuan (Hisrich, 1988), pengalaman dalam mengelola usaha, latar belakang 

pekerjaan orang tua dan tingkat keterlibatan keluarga dalam mengambil keputusan perusahaan 

memberi pengaruh positif dan signifikan pada kinerja usaha skala kecil. Sedangkan faktor penentu 

keberhasilan serta hambatan yang dihadapi oleh usaha mikro dan kecilterletak pada latar belakang 

individu (Helen, 2008; Chaston, 1992; Ahmed, 1995) dan pengaruh karakteristik individu yakni: usia 

dan jenis kelamin, dan latar belakang individu, seperti pendidikan dan pengalaman kerja yang 

mempengaruhi kinerja usaha kecil (Kolvereid, 1996; Mazzarol et al., 1999).  

C. Penutup  
Berdasar hasil penelitian yang pernah dilakukan maka penulis menyimpulkan bahwa karakteristik 

secara umum dimiliki oleh seorang pengusaha UKM adalah Karakteristik pribadi pemilik UKM 

dapat digambarkan dari: locus of control, kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement), 

kecenderungan mengambil risiko (risk taking); dan preferensi untuk berinovasi (preference to 

innovation). Karakteristik tersebut memiliki peran yang besar dalam pencapaian tujuan usahanya.  
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